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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah akad yang ditetapkan syara‟ untuk 

membolehkan bersenag-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 

menghalalkan bersenang- senangnya perempuan dengan laki-laki. 

Pernikahan dalam istilah agama disebut “Nikah” ialah melakukan suatu 

akad atau perjannjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki 

dan perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua 

belah pihak untuk mewujudkan suatu hidup berkeluarga yang diliputi 

rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara yang diridhai oleh 

Allah SWT.
1
 

Putusnya pernikahan selain cerai mati maka harus dibuktikan 

dengan surat keterangan cerai, atau akta cerai, yang dikeluarkan oleh 

pengadilan agama baik yang berbentuk putusan perceraian, ikrar talak, 

khulu‟ atau putusan talak.
2
 Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 

masyarakat tertib hukum dan mengurangi jumlah perceraian yang 

meningkat, dan membantu pasangan yang ingin memiliki keluarga 

baru. Pernikahan dapat diputus karena berbagai alasan, seperti 
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kematian, perceraian, atau keputusan pengadilan. Putusnya pernikahan 

karena kematian, ketika salah satu pasangan meninggal dunia,
3
 

Namun, perceraian dapat mengakhiri pernikahan karena 

gugatan perceraian atau talak suami. Faktor-faktor berikut dapat 

menyebabkan perceraian: salah satu pihak berbuat kemasiatan atau 

melakukan hal-hal buruk yang tidak sesuai dengan hukum Islam dan 

hukum negara; pihak lain telah meninggalkan pihak lain tanpa alasan 

selama dua tahun berturut-turut, yang dikenal sebagai minggat; pihak 

lain mungkin telah dipenjara selama 5 tahun atau hukuman yang lebih 

berat; atau pihak lain melakukan kejahatan atau kekejaman yang 

melanggar hukum Islam.adanya pelanggaran taklik talak oleh suami 

dan pindah agama salah satu pihak. Perceraian hanya dapat dilakukan 

di pengadilan agama ketika pengadilan agama tidak dapat 

mendamaikan kedua belah pihak. 

Perceraian, yang juga dikenal sebagai talak, adalah janji yang 

dibuat oleh pasangan di depan pengadilan agama untuk mengakhiri 

perkawinan. Ini dilaksanakan baik secara lisan maupun tertulis, dan 

pihak pengadilan agama tidak dapat mendamaikan keduanya lagi.
4
 

Talak di bagi menjadi 6 ( enam ) yakni: 
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1. Talak raj'i adalah talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap 

istri, tetapi ketika kedua belah pihak dapat berdamai kembali. 

Menurut Prof. Dr. H. Abdul Hadi, M.A beliau mengatakan talak 

raj‟i adalah talak satu aatau dua yang wanita tertalaknya (al-

mutallaq) belum habis masa “iddah”nya.
5
 Dalam talak raj‟i ini 

sang suami masih berhak untuk kembali kepada istrinya tanpa 

melalui akad nikah yang baru dengan syarat sang istri dalam 

masa iddah. Atau dengan kata lain sang istri masih belum 

berada dalam masa yang diwajibkan untuk menunggu untuk 

dinikahi laki-laki yang lain. Pada hal ini sang suami boleh 

kembali pada sang istri tanpa harus menunggu persetujuan dari 

sang istri dan wali nikahnya. 

2. Talak ba‟in terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
6
 

a. Talak ba'in sughra adalah talak yang dijatuhkan suami 

terhadap istrinya. Namun, dalam hal ini, suami dan istri 

tidak boleh berhubungan lagi kecuali dengan perjanjian 

baru, terlepas dari keadaan wanita dalam iddah.
7
 Tiga kali 

talak tidak dapat dianggap sebagai talak bain sughra. Jenis 
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talak ini termasuk talak yang dijatuhkan kepada suami 

dengan syarat qobla ad dukhul, tebusan, dan putusan 

pengadilan agama.
8
 

b. Talak ba‟in kubra yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami 

terhadap istrinya yang ketiga kalinya. Dalam talak ba'in 

kubra, suami dan istri tidak boleh rujuk lagi, bahkan ketika 

sang wanita dalam masa iddah, kecuali sang wanita telah 

menyempurnakan iddahnya dan menikah dengan laki-laki 

lain, kemudian ditalak lagi dengan syarat ba'da ad-dukhul 

dengan laki-laki yang kedua, dan kemudian sang wanita 

telah menyempurnakan iddahnya terhadap talak laki-laki 

yang kedua. 

3. Talak Sunny adalah talak yang diizinkan yang dijatuhkan oleh 

suami terhadap istrinya yang sedang dalam keadaan suci dan 

tidak dicampuri. 

4. Talak bid'i berarti talak yang dilarang, seperti talak yang 

dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya saat haid, atau talak 

yang dijatuhkan suami terhadap istrinya saat suci, tetapi sang 

suami telah mencampurinya saat suci. 
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5. Khuluk adalah talak yang dijatuhkan suami terhadap istrinya 

setelah sang istri menebus atau membayar sang suami agar dia 

menjatuhkan talak terhadap dirinya sendiri. Ada kemungkinan 

bahwa perceraian khuluk ini akan menyebabkan lebih sedikit 

perceraian dan tidak dapat rujuk kembali. 

6. Li'an adalah talak yang dilakukan oleh suami terhadap suami, 

yang mengakhiri pernikahan secara permanen. 

Iddah adalah waktu tunggu seorang wanita yang telah 

diceraikan oleh suaminya. Dalam agam Islam, iddah didefinisikan 

sebagai waktu bagi seorang wanita yang telah diceraikan oleh 

suaminya, baik karena suaminya meninggal dunia atau karena 

suaminya masih hidup, dan waktu yang diperlukan untuk menahan diri 

dari menikah dengan orang lain. 

Islam menjelaskan bahwa iddah adalah periode waktu yang 

diwajibkan bagi seorang perempuan untuk menunggu, serta 

mencegahnya dari menikah lagi setelah kematian suaminya atau 

perceraian.
9
 Dalam istilah syariah, iddah merujuk pada masa tunggu 

seorang perempuan sebelum ia diperbolehkan menikah lagi setelah 

suaminya meninggal atau mereka berpisah. Secara etimologis, iddah 

berasal dari kata „„adda‟‟ yang berarti menghitung, yang merujuk pada 
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masa menunggu atau penantian yang harus dijalani oleh seorang wanita 

yang baru saja diceraikan. Selama masa ini, wanita tersebut tidak 

diperbolehkan menikah atau menikah lagi dengan orang lain hingga 

masa tunggu tersebut berakhir.tersebut.
10

 Tidak seorang pun dibolehkan 

melamar apalagi menikahi wanita yang dalam menjalani masa iddah 

baik karena perceraian maupun kematian suaminya jika ada seseorang 

menikahinya sebelum masa iddahnya selesai maka nikahnya dianggap 

tidak sah selain itu tidak ada hak waris diantara keduanya dan  tidak 

ada kewajiban memberi nafkah serta mahar yang dimaksud dengan 

wanita yang sedang menjalani masa iddah itu ada tiga macam yaitu: 

1. Wanita menjalani iddah karena ditinggal mati suaminya. 

2. Menjalani iddah karena dijatuhi talak tiga oleh suaminya. 

3. Menjalani iddah karena batalnya pernikahan disebabkan adanya 

suatu hal yang mengharamkan pernikahan mereka.
11

 

Selanjutnya ada wanita yang dijatuhi talak raj`i maka tidak 

diperbolehkan bagi seorang pun melamarnya dengan cara sindiran 

maupun terang-terangan karena ia seharusnya masih berada dalam 

masa iddah dalam wilayah hukum suami istri karena suaminya 

mempunyai hak untuk Kembali kepadanya sebab kedudukannya adalah 

masih talak raj`i.
12
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Didalam Surat Al-Baqarah ayat 228 Allah Berfirman: 

                         

                               

                         

       

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali qurū'(suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika 

mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka 

lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika 

mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) mempunyai 

hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan 

tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Maha 

perkasa lagi Maha bijaksana.
13

 
 

 

Para wanita yang ditinggalkan suaminya itu ada yang dalam 

kondisi hamil dan tidak hamil, maka ketentuan iddahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi perempuan yang hamil iddahnya adalah sampai lahir anak 

yang ada di dalam kandungannya itu baik cerai mati atau pun 

cerai hidup 

2. Perempuan yang tidak hamil adakalanya cerai mati atau cerai 

hidup 
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3. Cerai mati iddahnya, empat bulan sepuluh hari, Sedangkan cerai 

hidup kalau dalam keadaan haid masa iddahnya tiga kali suci.
14

 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1991, masalah ini 

dijelaskan dalam BAB VII Pasal 39, sementara dalam Kompilasi 

Hukum Islam, pasal-pasal yang relevan adalah Pasal 153, 154, dan 155. 

Pasal 153 ayat (1) Kompilasi menyatakan, "Bagi seorang istri yang 

perkawinannya putus bukan karena kematian suami" (Pasal 39 No 9 

Tahun 1975).
15

 Dari penjelasan-penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa iddah adalah kewajiban yang harus dilaksanakan dengan serius 

karena itu merupakan hal yang wajib dalam syariat Islam. Berdasarkan 

hal ini, penulis memilih untuk mengangkat topik ini sebagai masalah 

yang akan dikaji dan diteliti dengan judul: ‘‘Praktik  Nikah di Masa 

Iddah Ditinjau Dari Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Kasus Desa 

Bolang Kecamatan Lebak Wangi Kabupaten Serang).’’ 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang di dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Mengapa masyarakat Kampung Bolang melakukan nikah dalam 

masa iddah? 

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat melakukan nikah dalam 

masa iddah? 

3. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam dan Hukum positif terhadap 

permasalahan ini? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah sebelumnya dapat diketahui bahwa 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui faktor-faktor fenomena terjadinnya nikah 

dalam masa iddah yang terjadi di desa bolang kecamatan lebak 

wangi kabupaten serang. 

2. Untuk Mengetahui Tinjauan hukum islam dan hukum positif 

tentang praktik nikah dalam masa iddah di desa bolang 

kecamatan lebak wangi kabupaten serang. 

3. Untuk Mengetahui bagaimana dalil atau surat yang mengenai 

iddah bagi wanita yang ditinggal oleh suaminya baik itu 

perceraian atau kematian? 

 

 



 10 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan tercapainya tujuan-tujuan penelitian diatas, penulis 

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Akademik, diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah 

ilmu pengetahuan bagi peneliti–peneliti selanjutnya dibidang 

Hukum, terkhususnya bidang hukum keluarga.  

2. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini menjadi pembelajaraan 

bagi diri sendiri sehingga penulis dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan mengenai tinjauan hukum Islam dan 

hukum positif terhadap fenomena pernikahan dalam masa 

iddah.  

3. Bagi masyarakat luas, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menambah ilmu   pengetahuan mengenai tinjauan hukum Islam 

dan hukum positif terhadap praktik pernikahan dalam masa 

iddah.   

  

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Tabel. 1 

          

NO 

 

 

             Identitas peneliti 

 

        Persamaan  

 

       Perbedaan  

   1 Beatul Fahmi dengan  

Judul Skripsi Tinjauan Hukum 

Islam dan Hukum Positif 

Persamaan dalam 

penelitian ini sama-

sama membahas 

Perbedaanya peneliti 

tersebut membahas 

mengenai tinjauan 
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terhadap pernikahan dalam masa 

iddah wafat
16

 Fakultas Syariah 

dan Hukum Islam (Uin Smh 

Banten) 

tentang pernikahan 

dalam masa iddah 

ditinjau dari hukum 

Islam dan hukum 

positif 

hukum Islam dan 

hukum positif 

terhadap pernikahan 

dalam masa iddah 

wafat 

    

  2 

Siti anisah dengan 

Judul Skripsi: pelaksanaan 

pernikahan dalam masa iddah 

ditinjau menurut hukum Islam 

(studi kasus di tanjung samak 

kecamatan rangsang kabupaten 

kepulauan meranti,
17

 Fakultas 

Syariah dan Hukum Islam (Uin 

Sultan Syarif Kasim Riau ) 

 

Persaamaan 

penelitian tersebut 

saama-sama 

membahas tentang 

pelaksanaan 

pernikahan dalam 

masa iddah ditinjau 

menurut hukum 

Islam  

Perbedaannya ada 

pada rumusan 

masalah masing-

masing penelitian 

rumusan masalah 

yang diambil oleh 

penulis ialah 

bagaimana tinjauan 

hukum Islam dan 

hukum positif 

terhadap pernikahan 

didalam masa iddah 

dan proses faktor 

pendorongan terjadi 

fenomena pernikahan 

dalam masa iddah ini 

   3 Mr. Sulhakee Burraheng dengan 

Judul Skripsi: Ketentuan iddah 

Persamaanya ialah 

sama-sama 

Perbedaanya peneliti 

tersebut membahas 
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bagi istri yang ditinggal mati 

suaminya dalam keadaan hamil 

(Menurut Pendapat Imam malik 

dan Imam Syafi`i) Fakultas 

Syariah dan Hukum Islam (Uin 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

membahas 

permasalahan 

mengenai hukum 

masa iddah 

tentang menganalisa 

ketentuan iddah bagi 

istri yang ditinggal 

mati suaminya dalam 

keadaan hamil. 

Sedangkan yang 

penulis lakukan yaitu 

mengenai tinjauan 

dari hukum Islam dan 

hukum positif 

terhadap pernikahan 

masa iddah  

 

F. Kerangka Pemikiran 

Ada pun dalam hal ini putusnya ikatan suatu perkawinan 

diakibatkan oleh perceraian (cerai mati atau cerai hidup) dari putusnya 

inilah nanti akan muncul istilah masa Iddah masalah perkawinan bukan 

hal baru dimasyarakat apalagi yang banyak diperbincangkan adalah 

pernikahan dalam masa iddah.  

1. Teori iddah 

Iddah secara bahasa berasal dari kata adda-yu`uddu-idatan 

jamak ialah idad yang arti kata berarti menghitung kata ini yang 
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maksud untuk iddah karena dalam masa itu wanita yang beriddah 

menunggu berlalunya waktu atau selesai nya masa iddah. 
18

 

Dalam istilah fiqih, iddah me$ru$ju$k pada masa yang dite$ntu$kan 

ole$h syariat Islam bagi se$orang wanita u$ntu$k me$nu$nggu$ se$te$lah 

be$rpisah de$ngan su$aminya.
19

 Iddah ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mastikan 

ke$be$rsihan rahim wanita dan me$mbe$ri ke$se$mpatan bagi su$ami 

u$ntu$k me$mpe$rtimbangkan ke$mbali ke$pu$tu$san pe$rce$raian, de$ngan 

harapan pasangan te$rse$bu$t bisa ru$ju$k ke$mbali tanpa pe$rlu$ akad baru$. 

Iddah ju$ga be$rfu$ngsi se$bagai be$ntu$k ta'abbu$d (ke$taatan) ke$pada 

Allah.  

De$ngan de$mikian, iddah bu$kan hanya se$bagai pe$nghalang 

u$ntu$k me$nikah lagi, te$tapi ju$ga me$mbe$rikan waktu$ bagi su$ami 

u$ntu$k be$rpikir ke$mbali, me$mbu$ka pe$lu$ang u$ntu$k ru$ju$k, dan 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi pasangan yang be$rce$rai u$ntu$k 

me$mbangu$n ke$mbali ru$mah tangga yang harmonis.  

Adapu$n dasar hu$ku$m Iddah diatu$r dalam Pe$ratu$ran 

Pe$me$rintah. No. 9 tahu$n 1975 te$ntang pe$laksanaan U$U$ No. 1  tahu$n 

1974. Ke$te$ntu$an iddah diatu$r dalam pasal 39 yaitu$: 
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; Antara Fiqih 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana), h 303 
19

 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Al-ahwal Al-Syakhsiyah Fi-

Shari`ati Al-Islamiyah, (Beruit al-maktabah Al-alamiyah), h  346 
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Waktu$ tu$nggu$ bagi se$orang janda se$bagai dimaksu$d dalam 

pasal 11 ayat (2) u$ndang-u$ndang dite$ntu$kan se$bagai be$riku$t: 

1.  Apabila pe$rkawinan pu$tu$s kare$na ke$matian, maka waktu$ tu$nggu$ 

yang dite$tapkan   130 (se$ratu$s tiga pu$lu$h) hari 

2. Apabila pe$rkawinan pu$tu$s kare$na pe$rce$raian, waktu$ tu$nggu$ bagi 

yang masih be$rdatang bu$lan dite$tapkan 3 (tiga) kali su$ci de$ngan 

se$ku$rang-ku$rangnya 90 (se$mbilan pu$lu$h) hari, dan bagi yang tidak 

be$rdatang bu$lan dite$tapkan 90 (se$mbilan pu$lu$h) hari. 

3. Apabila pe$rkawinan pu$tu$s, se$dang janda te$rse$bu$t dalam ke$adaan 

hamil, waktu$ tu$nggu$ yang dite$tapkan sampai me$lahirkan.
20

 

Se$lanju$tnya Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 9 Tahu$n 1975 

dalam Pasal 39 ayat (2) me$nyatakan: “Tidak ada waktu$ tu$nggu$ bagi 

janda yang pu$tu$s pe$rkawinan kare$na pe$rce$raian se$dang antara 

janda te$rse$bu$t de$ngan be$kas su$aminya be$lu$m pe$rnah te$rjadi 

hu$bu$ngan ke$lamin.” Kare$na itu$ wanita yang ditalak/ dice$rai tapi 

be$lu$m dise$tu$bu$hi ole$h su$aminya, ia bole$h me$langsu$ngkan 

pe$rkawinan de$ngan le$laki lain tanpa haru$s me$nu$nggu$ (be$r-iddah). 

Se$dangkan dalam KHI dalam Bab XVII bagian ke$ du$a Pasal 153 

yang me$nye$bu$tkan: 

                                                             
20

 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor I Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan jo. Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan 
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a. Bagi se$orang iste$ri yang pu$tu$s pe$rkawinannya be$rlaku$ waktu$ 

tu$nggu$ atau$ iddah, ke$cu$ali qobla al du$khu$l dan 

pe$rkawinannya pu$tu$s bu$kan kare$na ke$matian su$ami. 

b. Waktu$ tu$nggu$ bagi se$orang janda dite$ntu$kan se$bagai be$riku$t: 

1) Apakah pe$rkawinan pu$tu$s kare$na ke$matian, walau$pu$n 

qobla al du$khu$l waktu$   tu$nggu$ dite$tapkan 130 (se$ratu$s 

tiga pu$lu$h) hari. 

2) Apabila pe$rkawinan pu$tu$s kare$na pe$rce$raian waktu$ 

tu$nggu$ bagi yang masih   haid dite$tapkan 3 (tiga) kali su$ci 

de$ngan se$ku$rang-ku$rangnya 90 (Se$mbilan pu$lu$h) hari, 

dan bagi yang tidak haid dite$tapkan 90 (se$mbilan pu$lu$h) 

hari. 

3) Apabila pe$rkawinan pu$tu$s kare$na pe$rce$raian se$dang 

janda te$rse$bu$t dalam ke$adaan hamil, waktu$ tu$nggu$ 

dite$tapkan sampai me$lahirkan. 

4) Apabila pe$rkawinan pu$tu$s kare$na ke$matian, janda 

te$rse$bu$t dalam   ke$adaan hamil, waktu$ tu$nggu$ dite$tapkan 

sampai me$lahirkan. 
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c. Tidak ada waktu$ tu$nggu$ bagi yang pu$tu$s pe$rkawinan kare$na 

pe$rce$raian antara janda te$rse$bu$t de$ngan be$kas su$aminya qabla al 

du$khu$l dan pe$rkawinannysa pu$tu$s bu$kan kare$na ke$matian su$ami.
21

 

d. Bagi pe$rkawinan yang pu$tu$s kare$na pe$rce$raian, te$nggang waktu$ 

tu$nggu$ dihitu$ng se$jak pu$tu$san Pe$ngadilan Agama yang 

me$mpu$nyai ke$te$tapan hu$ku$m, se$dangkan bagi pe$rkawinan yang 

pu$tu$s kare$na ke$matian, te$nggang waktu$ tu$nggu$ se$jak ke$matian 

su$aminya. 

e$. Waktu$ tu$nggu$ bagi iste$ri yang pe$rnah haid se$dang pada waktu$ 

me$njalani iddah  tidak haid kare$na me$nyu$su$i, maka iddahnya tiga 

kali waktu$ su$ci. 

f. Dalam hal ke$adaan pada ayat (5) bu$kan kare$na me$nyu$su$i, maka 

iddahnya se$lama satu$ tahu$n. Akan te$tapi, bila dalam waktu$ satu$ 

tahu$n ia be$rhaid ke$mbali, maka iddahnya me$njadi tiga kali waktu$ 

su$ci. Se$lanju$tnya pada asal 154 me$nye$bu$tkan; apabila iste$ri 

te$rtalak raj’i ke$mu$dian dalam waktu$ iddah se$bagaimana yang 

dimaksu$d dalam ayat (2) hu$ru$f b, ayat (6) pasal 153, ditinggal 

mati ole$h su$aminya, maka iddahnya be$ru$bah me$njadi e$mpat 

bu$lan se$pu$lu$h hari te$rhitu$ng saat matinya be$kas su$aminya.
22

  

                                                             
21

 Pasal 153 ayat (1) INPRES No. 1 tentang Penyebarluasan Kompilasi 

Hukum Islam. 
22

  Faqih, Hukum Perkawinan, h. 205-253 
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Pada dasarnya dilaku$kan su$atu$ pe$rkawinan be$rtu$ju$an u$ntu$k 

se$lama-lamanya. Namu$n, ada se$bab-se$bab te$rte$ntu$ yang 

me$ngakibatkan pe$rkawinan tidak dapat dite$ru$skan. 

Pu$tu$snya pe$rkawinan se$rta akibatnya diatu$r dalam Bab VIII, 

pasal 38 sampai de$ngan pasal 41 U$ndang-U$ndang Pe$rkawinan. Diatu$r 

ju$ga dalam Bab V Pe$ratu$ran Pe$me$rintah No.9 tahu$n 1975 te$ntang 

Tata Cara Pe$rce$raian, Pasal 14 sampai de$ngan Pasal 36 Me$nu$ru$t 

Pasal 38 U$ndang-U$ndang No. 16 Tahu$n 2019 Pe$rkawinan dapat 

pu$tu$s dikare$nakan tiga hal, yaitu$:  

1. Ke$matian, 

2. Pe$rce$raian, dan 

3. Atas Ke$pu$tu$san Pe$ngadilan. 

Se$me$ntara itu$, me$nu$ru$t Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Pe$rdata me$nge$nai pu$tu$snya pe$rkawinan diatu$r dalam Pasal 199, 200-

206b, 207-232a, dan 233-249. Pasal 199 me$ne$rangkan pu$tu$snya 

pe$rkawinan, yaitu$: 

1. Kare$na me$ninggal du$nia. 

2. Kare$na ke$adaan tidak hadirnya salah se$orang su$ami istri 

se$lama se$pu$lu$h tahu$n di iku$ti de$ngan pe$rkawinan baru$ 
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se$su$dah su$ami atau$ istrinya se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an- 

ke$te$ntu$an dalam bagian ke$ lima bab de$lapan be$las; 

3. Kare$na pu$tu$san hakim se$te$lah adanya pe$rpisahan me$ja dan 

te$mpat tidu$r dan pe$ndaftaran pu$tu$snya pe$rkawinan itu$ dalam 

re$giste$r catatan sipil, se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an 

bagian ke$du$a bab ini;
23

 

4. Kare$na pe$rce$raian se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an 

dalam bagian ke$tiga bab ini. 

Nikah masa iddah yaitu$ laki-laki yang me$nikahi pe$re$mpu$an 

yang masih dalam masa iddah‟ baik kare$na pe$rce$raian mau$pu$n 

kare$na ke$matian. Pe$rnikahan ini batil hu$ku$mnya, yaitu$ he$ndaknya 

me$re$ka dipisahkan kare$na batalnya akad dan ke$te$tapan mahar te$tap 

bagi pe$re$mpu$an me$ski ia tidak be$rcampu$r de$ngannya.
24

  

Diharamkan baginya me$nikahinya se$hingga se$te$lah habis 

masa iddahnya. Hal ini ju$ga be$rdasarkan firman Allah Swt. 

1. Al-Qu$ran su$rat Al-Baqarah ayat 235 

                        

                          

                                                             
23

 Neng Yani Nurhayani, Hukum Perdata (Bandung: Pustaka Setia, 2015) h. 

146 
24

 Yusuf Ali As Subki, Fiqh Keluarga, h.21 



 19 

                           

                                

Artinya: Tidak ada dosa bagimu$ atas kata sindiran 

u$ntu$k me$minang pe$re$mpu$an-pe$re$mpu$an72) atau$ (ke$inginan 

me$nikah) yang kamu$ se$mbu$nyikan dalam hati. Allah 

me$nge$tahu$i bahwa kamu$ akan me$nye$bu$t-nye$bu$t me$re$ka. 

Akan te$tapi, janganlah kamu$ be$rjanji se$cara diam-diam 

u$ntu$k (me$nikahi) me$re$ka, ke$cu$ali se$kadar me$ngu$capkan 

kata-kata yang patu$t (sindiran). Jangan pu$lalah kamu$ 

me$ne$tapkan akad nikah se$be$lu$m be$rakhirnya masa idah. 

Ke$tahu$ilah bahwa Allah me$nge$tahu$i apa yang ada dalam 

hatimu$. Maka, taku$tlah ke$pada-Nya.
25

 
 

2. Sayyid Sabiq me$nyatakan bahwa wanita yang ditinggal mati 

su$aminya wajib atasnya          

Al-hidad se$lama masa iddah Nabi Saw be$rsabda yang 

artinya: istri yang be$riman ke$pada Allah dilarang be$rgabu$ng 

le$bih dari 3 hari ke$cu$ali ke$pada su$ami, kare$na masa 

be$rgabu$ngnya e$mpat bu$lan 10 hari. Me$nu$ru$t Abdu$l Majid 

Mahmu$d Matlu$b dalam kitabnya al-Wajiz fi Ahkam al-U$srah 

al-Islamiyah me$nye$bu$tkan bahwa dipe$rkirakan iddah bagi 

wanita yang su$aminya me$ninggal te$tapi tidak hamil se$lama 

e$mpat bu$lan se$pu$lu$h hari, dan jika wanita te$rse$bu$t dike$tahu$i 

ke$hamilannya dan pada waktu$ yang be$rsamaan su$ami 

                                                             
25

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Kementrian Agama Republik 

Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya Juz 1-30, 2019 
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me$ninggal, maka wanita te$rse$bu$t te$tap me$njalankan iddah 

hingga me$lahirkan, bu$kan iddah ke$matian su$aminya se$lama 4 

bu$lan 10 hari.
26

 

3. Kompilasi Hu$ku$m Islam (KHI): Bu$ku$ I Hu$ku$m Pe$rkawinan; 

Bab VI Larangan  Kawin; Pasal 40 yang be$rbu$nyi: dilarang 

me$langsu$ngkan pe$rkawinan antara se$orang pria de$ngan 

se$orang wanita kare$na ke$adaan te$rte$ntu$: 

a. Kare$na wanita be$rsangku$tan masih te$rikat pe$rkawinan 

de$ngan pria lain; 

b. Se$orang wanita masih be$rada dalam masa iddah de$ngan 

pria lain; 

c. Se$orang wanita yang tidak be$ragama Islam. 

Se$lanju$tnya dalam Kompilasi Hu$ku$m Islam (KHI): Bu$ku$ 

I Hu$ku$m Pe$rkawinan; Bab XI Batalnya Pe$rkawinan; Pasal 71 

(c).
27

 Dalam pasal ini dije$laskan bahwa su$atu$ pe$rkawinan 

dapat dibatalkan apabila pe$re$mpu$an yang dikawini masih 

dalam iddah dan su$ami lain. Be$rdasarkan pe$nje$lasan ke$du$a 

                                                             
26

 Jamhuri dan Izzudin Juliara, “Penggabungan Iddah Wanita Hamil dan 

Kematian Suami,”Jurnal Hukum Keluarga Islam Samara 1, No. 1 (2019), 

http://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/samarah. Diakses pada 20 November 2020 
27

  Faqih, Hukum Perkawinan Islam, h.35 

http://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/samarah
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pasal diatas dari sini su$dah sangat je$las bahwa pe$rkawinan 

dalam masa iddah‟ ini tidak dapat dilaksanakan, dan apabila 

te$rlaksana maka pe$rkawinan ini dapat dibatalkan se$pe$rti pada 

pasal 71 (c) di atas. 

 

G.Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian dan  pendekatan penelitian 

a. Je$nis pe$ne$litian  

Jenis Penelitian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

je$nis pe$ne$litian ku$alitatif. Pe$ne$litian ini ditu$ju$kan u$ntu$k 

me$nde$skripsikan fe$nome$na, pe$ristiwa, aktivitas sosial, 

pe$rse$psi, dan pe$mikiran individu$al mau$pu$n ke$lompok. 

c.  Pe$nde$katan Yu$ridis E$mpiris  

Pe$nde$katan yu$ridis e$mpiris adalah pe$nde$katan 

ke$pu$stakaan yang be$rpe$doman pada pe$ratu$ran-pe$ratu$ran, 

bu$ku$ atau$ lite$ratu$r hu$ku$m se$rta bahan yang me$mpu$nyai 

hu$bu$ngan pe$rmasalahan atau$ pe$mbahasan yang be$rkaitan 

de$ngan obje$k yang akan dite$liti. Pe$nde$katan yu$ridis e$mpiris 

pe$nu$lis gu$nakan u$ntu$k me$ngkaji dan me$nge$tahu$i te$ntang 
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su$mbe$r-su$mbe$r yang dapat dijadikan re$fe$re$nsi dan 

me$ndu$ku$ng obje$k pe$ne$litian. 

2. Sumber Data 

a. Data Prime$r 

 Data prime$r me$ru$pakan data lapangan yang didapat dari 

su$mbe$r pe$rtama baik dari individu$ atau$ pe$rorangan. Data prime$r 

yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini, dipe$role$h se$cara langsu$ng 

dari obje$k/su$bje$k pe$ne$litian yakni me$lalu$i obse$rvasi dan 

wawancara. Adapu$n pihak yang te$rkait yaitu$ masyarakat De$sa 

Bolang Ke$camatan Le$bakwangi Kab. Se$rang 

b. Data se$ku$nde$r  

 Data Se$ku$nde$r adalah data yang dipe$role$h ole$h pe$ne$liti dari 

su$bje$k pe$ne$litiannya. Yaitu$ lite$ratu$r, artike$l, ju$rnal, se$rta sistu$s 

inte$rne$t yang be$rke$naan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang dilaku$kan pe$nu$lis adalah 

me$nggu$nakan wawancara, obse$rvasi, doku$me$ntasi, te$knik 

analisis data 

a.  Wawancara 

Wawancara me$ru$pakan salah satu$ me$tode$ de$ngan 

pe$ngu$mpu$lan data me$lalu$i komu$nikasi. Wawancara ju$ga 
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dike$nal de$ngan istilah inte$rvie$w su$atu$ prose$s pe$rcakapan 2 

orang atau$ le$bih be$rhadapan se$cara fisik. Yaitu$ pe$wawancara 

(inte$rvie$we$r) yang me$ngaju$kan pe$rtanyaan de$ngan su$mbe$r 

data (informan). Dalam pe$nu$lisan skripsi ini pe$ne$liti akan 

me$laku$kan wawancara ke$pada pihak yang be$rsangku$tan, 

yaitu$ pada Tokoh agama se$te$mpat, tokoh masyarakat dan 

pe$laku$ yang me$laku$kan nikah dalam masa iddah 

b. Obse$rvasi 

Obse$rvasi me$ru$pakan se$bu$ah prose$s pe$ne$litian 

se$cara me$ndalam u$ntu$k me$nge$tahu$i te$rjadi fe$nome$na nikah 

di masa iddah ditinjau$ dari hu$ku$m Islam dan hu$ku$m positif di 

De$sa Bolang.   

d. Doku$me$ntasi 

yaitu$ pe$ne$litian dalam hal ini u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan 

data me$lalu$i be$rkas-be$rkas, arsip, dan bahan Pu$staka yang 

be$rkaitan de$ngan masalah pe$ne$litian 

4. Teknis Analisis Data 

Dari be$be$rapa data yang su$dah te$rku$mpu$l, maka pe$nu$lis 

me$laku$kan prose$s me$nganalisis su$atu$ data. Analisis yang 
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digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yakni analisis de$skriptif, yang 

mana analisis te$rse$bu$t dipe$role$h ke$mu$dian di paparkan de$ngan 

me$nggu$nakan kata-kata yang akan di de$skripsikan, dan 

me$nghasilkan se$bu$ah ke$je$lasan dan ke$nyataan. Te$knik yang 

digu$nakan dalam pe$ngu$mpu$lan pada pe$ne$litian ini adalah 

obse$rvasi, wawancara dan doku$me$ntasi 

 

H.  Sistematika Pembahasa  

Siste$matika pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini dipaparkan 

de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$mu$dahkan pe$mbahasan masalah-masalah 

dalam pe$ne$litian karya ilmiah ini yang te$rdiri dari lima BAB yaitu$, 

me$lipu$ti: 

BAB I  Pe$ndahu$lu$an yang te$rdiri dari latar be$lakang masalah, 

ru$mu$san masalah, tu$ju$an dan manfaat/signifikasi 

pe$ne$litian, pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang re$le$van, 

ke$rangka pe$mikiran, me$tode$ pe$ne$litian, siste$matika 

pe$mbahasan. 

BAB II  Tinjau$an U$mu$m Te$ntang iddah: Pe$nge$rtian iddah, 

macam-macam iddah, dasar hu$ku$m iddah, tu$ju$an dan 

hikmah hu$ku$m iddah, be$ntu$k-be$ntu$k iddah, larangan 

masa iddah. 
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BAB III  Tinjau$an u$mu$m te$ntang lokasi pe$ne$litian yang te$rdiri 

dari de$sa bolang, Sosial e$konomi, pe$ndidikan, Agama, 

Bu$daya masyarakat de$sa bolang. 

BAB IV  Analisis hasil pe$ne$litian te$rhadap masalah praktik 

pe$rnikahan dalam masa iddah dalam masyarakat De$sa 

Bolang Ke$camatan Le$bak Wangi: Alasan me$re$ka 

me$nikah dalam ke$adaan masa iddah dan ditinjau$ dari 

hu$ku$m Islam dan hu$ku$m positif. 

BAB V  Pe$nu$tu$pan yang te$rdiri dari ke$simpu$lan dan saran-

saran, lampiran. 

 


